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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ujaran kebencian yang terdapat pada empat
tayangan kolom komentar youtube akun ILC yang memuat tema terorisme, radikalisme,
dan agama. yakni bagaimana ujaran kebencian direpresentasikan oleh netizen kedalam
kolom komentar youtube akun ILC terkait empat tayangan tersebut, jenis ujaran kebencian
yang terdapat pada kolom komentar dengan menggunakan definisi hukum yang berdasar
kepada Surat Edaran Kapolri tahun 2015 yang membahas tentang ujaran kebencian, serta
daya ilokusi yang terkandung dalam ujaran ujaran kebencian tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan triangulasi teori dengan menganalisis data
yang dikaitkan berdasarkan teori pada penelitian sebelumnya. Subjek penelitian terdiri dari
4 tayangan youtube akun ILC yang memuat tema terorisme radikalisme, dan agama.
Pengumpulan data dilaukan dengan teknik pilah, baca, catat dan teknik analisis kajian isi.
Hasil penelitian berhasil menjawab tiga pertanyaan penelitian. Dari hasil penelitian
ditemukan tiga bentuk ujaran kebencian yakni berupa kata, frasa dan kalimat. dan enam
jenis ujaran kebencian yakni, penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan
tidak menyenangkan, provokasi dan menghasut. serta empat daya ilokusi yang terkandung
dalam komentar netizen yakni daya ilokusi asertif, direktif, komisif dan ekspresif. Ujaran
kebencian yang dominan di realisasikan netizen ialah berupa kalimat berita positif dengan
jenis penghinaan, sedangkan daya ilokusi terbanyak berupa daya ilokusi asertif.

Kata Kunci: Ujaran kebencian (Hate Speech), Youtube, ILC, Terorisme,
Radikalisme dan Agama
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DYSPHEMISM: ANALYSIS OF HATE SPEECH IN THE YOUTUBE
COMMENTARY COLUMN OF ILC POLITICS DEBATE 2019
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ABSTRACT

This study aims to identify the hate speech contained in the four YouTube commentaries
on the ILC account which contain themes of terrorism, radicalism. and religion. This study
covers on how hate speech is represented by the internet community in the ILC commentary
column related to the four shows. The legal definitions based on the 2015 National Police
Circular which discusses hate speech and the illocutionary functions contained in the
utterance of hate speech was used to analyze three types of hate speeches contained in the
commentary column. The research method used in this study is descriptive qualitative and
triangulation theory by analyzing data that is linked based on the theory in previous
research. The research subjects consisted of 4 youtube shows on the ILC account that
contained the themes of terrorism, radicalism and religion. Data collection was carried out
by the technique of sorting, reading, note taking, and analysis of content. The results of the
study successfully answered three research questions. From the results of the study, it
shows that there are three forms of hate speech in the form of words, phrases and sentences.
and six types of hate speech, namely, insults, defamation, disparagement, unpleasant acts,
provocation and incitement. and the four illocutionary efforts contained in netizens'
comments, namely the assoctive, directive, commissive and expressive. The dominant hate
speech realized by netizens is in the form of positive news sentences with the type of insults,
while the most illocutionary effort is assertive.

Keywords: Hate Speech, Youtube, ILC, Terrorism, Radicalism and Religion
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